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Abstract 

The purpose of this study was to describe students' mathematical literacy in solving the PISA 

model'smathematical problems in occupational contexts. This type of research is qualitative 

research. This research was conducted in the 2021/2022 school year in class IX of State Junior 

High School 2 Candi. The research subjects used in this study were 6 students consisting of 2 

students with high mathematical ability, 2 students with medium mathematically capable and 2 

students with low mathematical abilities. The instrument used is a 4-problem PISA model 

mathematics and interviews. The data analysis in this study is based on the process of 

mathematical literacy, namely formulate, employ, and interprete. The results showed that high 

mathematically capable students and mathematically capable students are being able to solve 

PISA model math problems, it's just that in the process they are less accustomed to solving 

problems by writing information into answer sheets. While students with low mathematical 

ability have not been able to solve problems because they have not been able to apply and 

interpret the problem appropriately. 

Keywords: Profile, Mathematical Literacy, PISA Model Mathematical Problems. Mathematical 

Ability 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan literasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika model PISA konteks occupational. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 di kelas IX SMP 

Negeri 2 Candi. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 siswa yang 

terdiri 2 siswa berkemampuan matematis tinggi, 2 siswa berkemampuan matematis sedang dan 

2 siswa berkemampuan matematis rendah. Instrumen yang digunakan berupa 4 soal matematika 

model PISA dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini berdasarkan pada proses literasi 

matematis yaitu formulate, employ, dan interprete. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

berkemampuan matematis tinggi dan siswa berkemampuan matematis sedang mampu 

menyelesaikan soal matematika model PISA, hanya saja pada proses formulate mereka kurang 

terbiasa menyelesaikan permasalahan dengan menuliskan informasi ke dalam lembar jawaban. 

Sedangkan siswa berkemampuan matematis rendah belum mampu menyelesaikan masalah 

dikarenakan belum bisa menerapkan dan menginterpretasikan permasalahan dengan tepat. 

Kata Kunci: Profil, Literasi Matematis, Soal Matematika Model PISA. Kemampuan Matematis 
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Pendahuluan 

Literasi matematis merupakan salah satu domain yang diukur dalam studi The 

Programme for International Student Assessment (PISA). Literasi matematis didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan 

matematika dalam konteks yang bervariasi yang melibatkan penggunaan kemampuan 

penalaran matematis, konsep, prosedur, fakta, dan alat-alat untuk menggambarkan, 

menjelaskan dan membuat prediksi tentang suatu kejadian yang membantu seseorang untuk 

mengenal kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta sebagai bahan 

pertimbangan dan penentuan keputusan yang dibutuhkan oleh masyarakat (OECD, 2013b). 

PISA (Programme for International Student Assessment) merupakan studi 

internasional yang diselenggarakan setiap tiga tahun sekali yang didirikan pada tahun 2000 

dan bertujuan untuk mengukur literasi bahasa, matematika dan sains yang dirancang untuk 

siswa usia 15 tahun yang diselenggarakan oleh Organization for Economic Co-operation 

and Development (OECD). Tujuan PISA adalah mengevaluasi pengetahuan dan 

keterampilan matematis yang dperoleh siswa dari sekolah, serta kemampuan menerapkan 

dalam permasalahan sehari-hari. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi matematis siswa di 

Indonesia, salah satunya adalah siswa kurang terlatih dalam mengerjakan soal-soal 

matematika dengan model PISA. Keterlibatan Indonesia dalam PISA adalah sebagai upaya 

untuk melihat sejauh mana program pendidikan berkembang dibandingkan dengan negara 

lain. Hal ini menjadi sangat penting bagi siswa di masa depan agar mampu bersaing dengan 

negara lain di era globalisasi. Berikut pencapaian literasi matematis siswa di Indonesia 

dalam PISA. 

 

Gambar 1 Pencapaian siswa Indonesia dalam PISA 

Hasil penelitian yang dilakukan Hamidy & Prabowo (2020) menyimpulkan bahwa 

literasi matematika siswa ditinjau dari domain konteks masih terbatas. Berdasarkan domain 
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konteks, siswa lebih mampu dalam penerapan konteks ilmu pengetahuan (scientific) 

dibandingkan dengan konteks pekerjaan (occupational).  

Menurut peneliti, siswa di Indonesia akan mengalami kesulitan dalam menerapkan 

fungsi matematika dalam kehidupan sehari-hari apabila siswa tidak diajarkan atau dilatih 

untuk menyelesaikan soal-soal matematika model PISA, khususnya dalam konteks 

pekerjaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas siswa 

Indonesia adalah dengan melakukan perbaikan dengan cara siswa perlu diberikan wawasan 

mengenai dunia kerja dan masalah-masalah yang berhubungan dengan dunia kerja 

sehingga siswa terbiasa dalam menyelesaikan masalah yang ada pada dunia kerja. Salah 

satu media yang dapat digunakan untuk menambah wawasan siswa mengenai dunia kerja 

adalah soal matematika konteks pekerjaan yang terdapat pada PISA. 

Soal matematika model PISA dikembangkan dalam 4 konten yang meliputi Shape 

and Space, Change and Relationship, Quantity, dan Uncertainty and data. Sedangkan 

menurut konteksnya, PISA dikembangkan dalam 4 konteks yang meliputi personal, 

occupational, societal, dan scientific. Dalam penelitian ini, peneliti memilih salah satu 

konteks PISA yaitu konteks pekerjaan (occupational). Hal ini dikarenakan berdasarkan 

penelitian sebelumnya siswa cukup kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika model 

PISA dalam konteks pekerjaan, sehingga literasi matematika konteks pekerjaan ini 

merupakan yang paling rendah dibandingkan konteks lainnya.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tempat penelitian ini dilaksanakan di 

SMPN 2 Candi. Penentuan subjek penelitian ini didasari oleh guru matematika terkait 2 

siswa berkemampuan matematis tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan 2 siswa 

berkemampuan matematis rendah di kelas IX-G. 

Peneliti melakukan wawancara semi terstruktur pada subjek penelitian. Wawancara 

yang dilakukan bertujuan untuk menindaklanjuti hasil tes soal matematika model PISA 

yang telah dikerjakan oleh subjek peneltian. Hasil tes dan hasil wawancara diharapkan 

mampu mendapat data yang lebih valid. Instrumen dalam penelitian ini adaah soal tes dan 

wawancara. Indikator yang digunakan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Indikator Literasi Matematis 

Proses 

Literasi 

Indikator 

Merumuskan 

(Formulate) 
 Mengidentifikasi aspek-aspek matematika dalam 

permasalahan yang terdapat pada situasi konteks 

nyata serta mengidentifikasi variabel yang 

penting. 

 Mengubah permasalahan menjadi bahasa 
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matematika atau model matematika yang sesuai. 

Menerapkan 

(Employ) 
 Merancang dan mengimplementasikan strategi 

untuk menemukan solusi matematika. 

Menafsirkan 

(Interprete) 
 Menginterpretasikan kembali hasil matematika ke 

dalam masalah nyata. 

 Mengevaluasi alasan-alasan yang reasonable dari 

solusi matematika ke dalam masalah nyata. 

Sumber: Adaptasi dari (OECD, 2013: 28-30) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah data hasil tes tulis dan data hasil 

wawancara terhadap 6 subjek kelas IX-G untuk mengetahui profil literasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika model PISA. Kegiatan penelitian ini dilakukan di 

SMP Negeri 2 Candi tahun 2021-2022. Sebelumnya peneliti telah berkoordinasi dengan 

pihak sekolah untuk dilaksanakannya penelitian. Pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 2 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Kamis/25 Nopember 

2021 

- Meminta ijn penelitian di SMP Negeri 2 Candi 

- Konsultasi dan menentukan 6 subjek yang 

akan diteliti. 

2 Jumat/26 Nopember 

2021 

- Pemberian tes soal matematika model PISA 

kepada 6 subjek penelitian yang telah dipilih. 

- Melaksanakan wawancara terhadap subjek 

yang dipilih oleh peneliti. 

3 Senin/29 Nopember 

2021 

- Meminta surat keterangan telah melaksanakan 

penelitian kepada pihak sekolah. 

 

Penentuan subjek penelitian ini didasari oleh nilai matematika siswa serta dikuatkan 

dengan pemilihan subjek oleh guru matematika terkait siswa  berkemampuan tinggi, 

sedang dan rendah. Adapun pengelompokan kemampuan matematis siswa disajikan dalam 

bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 3 Pengelompokan Kemampuan Matematis Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Subjek Penelitian Kemampuan 

Matematis 

Kode 

1. CAFA Tinggi T1 

2. ANA Tinggi T2 

3. AP Sedang S1 

4. AHZI Sedang S2 

5. ADS Rendah R1 

6. FAZ Rendah R2 
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Berdasarkan hasil tes soal matematika model PISA dan hasil wawancara terhadap 6 subjek yang diteliti dengan pengelompokan kemampuan 

matematis siswa disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4 Hasil Proses Literasi Matematis Siswa 

Subjek 

Formulate Employ Interprete 

No 1 No 2 No 3 No 4 No 1 No 2 No 3 No 4 No 1 No 2 No 3 No 4 

F1 F2 F1 F2 F1 F2 F1 F2 E1 E1 E1 E1 I1 I2 I1 I2 I1 I2 I1 I2 

T1 √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

T2 √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

S1 √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

S2 √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - - √ √ 

R1 √ √ √ √ √ - √ - √ - - √ √ √ - - - - √ √ 

R2 √ √ √ √ √ - √ - √ - - √ √ √ - - √ √ √ √ 

 

Keterangan : 

√   :  Memenuhi 

-    : Tidak memenuhi 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa terlihat jika memenuhi setiap indikator literasi matematis mendapatkan skor 1, dan jika tidak 

memenuhi setiap indikator literasi matematis mendapatkan skor 0. Rumus persentase skor literasi sebagai berikut: 
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Hasil skor literasi matematis siswa pada masing-masing indikator literasi dapat disajikan 

dalam bentuk tabel sebagi berikut: 

Tabel 5 Persentase Hasil Skor Tiap Indikator Literasi 

No Subjek Formulate Employ Interprete 

1 T1 75 % 100 % 100 % 

2 T2 75 % 100 % 100 % 

3 S1 75 % 100 % 100 % 

4 S2 75 % 100 %  75 % 

5 R1 75 % 50 % 50 % 

6 R2 75 % 50 % 75 % 

 

Berdasarkan hasil skor pada masing-masing indikator literasi dalam tabel 4, dapat disajikan 

dalam diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Diagram Pencapaian Literasi Matematis Siswa 

Diagram diatas menggambarkan profil literasi siswa berkemampuan tinggi, sedang 

dan rendah dalam menyelesaikan empat soal matematika model PISA konteks 

occupational. Keempat soal tersebut terdiri dari dua soal level 1, satu soal level 2 dan satu 

soal level 3. Dari diagram diatas menunjukkan bahwa subjek T1, T2, S1 dan S2 memiliki 

profil literasi matematis yang sama. Sedangkan subjek R1 dan R2 memiliki profil literasi 

matematis lebih rendah namun masih tergolong cukup baik. Dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini siswa memiliki literasi matematis yang tidak jauh berbeda. 

Pembahasan pada penelitian ini mengacu pada deskripsi dan analisis data hasil tes 

soal matematika model PISA dan hasil wawancara. Profil literasi matematis siswa dalam 
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menyelesaikan soal matematika model PISA konteks pekerjaan (occupational) dibedakan 

menjadi tiga kelompok, yaitu: 

1. Profil Literasi Matematis Siswa Berkemampuan Tinggi dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Model PISA 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat pada gambar 4.26 bahwa subjek T1 dan 

subjek T2 memiliki literasi matematis yang seimbang. Dapat dilihat pada tabel 4.4 

bahwa pada proses formulate kedua subjek mampu memenuhi enam indikator di mana 

terdapat dua indikator formulate pada masing-masing soal. Berdasarkan hasil pekerjaan 

siswa, terlihat bahwa kedua subjek tidak menuliskan informasi yang diketahui pada soal 

nomor 4 konten uncertainly and data dan tidak memodelkan permasalahan pada soal 

nomor 3 konten change and relationship. Sedangkan pada proses employ dan interprete 

terlihat kedua subjek mampu merancang dan menerapkan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan serta mampu menginterpretasikan dan mengevaluasi 

kembali hasil yang diperoleh ke dalam permasalahan awal.   

2. Profil Literasi Matematis Siswa Berkemampuan Sedang dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Model PISA 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat pada gambar 4.26 bahwa subjek S1 dan 

subjek S2 memiliki literasi matematis yang seimbang pada proses formulate dan 

employ. Dapat dilihat pada tabel 4.4 bahwa pada proses formulate kedua subjek mampu 

memenuhi enam indikator di mana terdapat dua indikator formulate pada masing-

masing soal dan memenuhi empat indikator pada proses employ. Berdasarkan hasil 

pekerjaan siswa, terlihat bahwa kedua subjek tidak menuliskan informasi yang diketahui 

dalam soal nomor 2 konten space and shape, tidak memodelkan permasalahan yang 

sesuai pada soal nomor 3 konten change and relationship, dan soal nomor 4 konten 

uncertainly and data. Sedangkan pada proses interprete, terlihat pada tabel 4.4 bahwa 

subjek S1 lebih baik dengan mampu memenuhi delapan indikator, sedangkan subjek S2 

hanya memenuhi enam indikator. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, subjek S2 

kesulitan dalam menginterpretasikan soal nomor 3 konten change and relationships. 

3. Profil Literasi Matematis Siswa Berkemampuan Rendah dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Model PISA 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat pada gambar 4.26 bahwa subjek R1 dan 

subjek R2 memiliki literasi matematis yang seimbang pada proses formulate dan 

employ. Dapat dilihat pada tabel 4.4 bahwa pada proses formulate kedua subjek mampu 

memenuhi enam indikator di mana terdapat dua indikator formulate pada masing-

masing soal dan hanya memenuhi dua indikator pada proses employ. Berdasarkan hasil 
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pekerjaan siswa, pada proses formulate kedua subjek tidak memodelkan permasalahan 

pada soal nomor 3 konten change and relationship dan soal nomor 4 konten uncertainly 

and data. Sedangkan hasil pekerjaan siswa pada proses employ, kedua subjek terlihat 

kurang teliti dalam melakukan perhitungan pada soal nomor 2 konten space and shape 

dan soal nomor 3 konten change and relationship. Pada proses interprete dapat dilihat 

pada tabel 4.4 bahwa subjek R1 hanya memenuhi empat indikator, sedangkan subjek R2 

memenuhi enam indikator interprete. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, subjek R1 

kesulitan dalam menginterpretasikan kembali soal nomor 2 konten space and shape dan 

soal nomor 3 konten change and relationship, sedangkan subjek R2 terlihat kesulitan 

dalam menginterpretasikan kembali soal nomor 2 konten space and shape saja. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Subjek T1 dan T2 sebagai siswa yang memiliki kemampuan matematis tinggi serta 

subjek S1 dan S2 sebagai siswa yang memiliki kemampuan matematis sedang 

menunjukkan bahwa mampu menyelesaikan soal matematika model PISA konteks 

occupational, hanya saja pada proses formulate mereka kurang terbiasa menyelesaikan 

permasalahan dengan menuliskan informasi ke dalam lembar jawaban. Sedangkan subjek 

R1 dan R2 sebagai siswa yang memiliki kemampuan matematis rendah belum mampu 

menyelesaikan masalah dikarenakan belum bisa menerapkan dan menginterpretasikan 

permasalahan dengan tepat. 
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